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Abstrak

Rumah lanting merupakan jenis rumah terapung yang banyak didapati di
Kalimantan Selatan khususnya di Kota Banjarmasin. Rumah lanting merupakan
produk arsitektur dari budaya sungai masyarakat Kota Banjarmasin. Keberadaan
rumah lanting saat ini semakin sulit ditemui, padahal rumah lanting dianggap
sebagai cikal bakal permukiman di Kota Banjarmasin. Penelitian ini memfokuskan
pada aspek pelestarian fisik bangunan lanting yang berlandaskan budaya sungai
masyarakat dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Tujuan penelitian ini
adalah mendapatkan bentuk tindakan pelestarian terhadap rumah lanting yang sesuai
dengan kondisi saat ini dalam upaya mempertahankan produk arsitektur dari
lokalitas budaya sungai yang menjadi identitas kota Banjarmasin. Lokasi penelitian
difokuskan pada kawasan Sungai Baru- Pekapuran dengan kriteria pemilihan lokasi
berdasarkan kuantitas rumah lanting dan usia bangunan. Berdasarkan hasil observasi
di lapangan, kerusakan fisik bangunan di kawasan Sungai Baru- Pekapuran sebagian
besar terjadi pada pondasi bambu yang mengalami kelapukan. Tindakan pelestarian
yang diambil adalah rekonstruksi, konsolidasi, dan revitalisasi.

Kata Kunci : Rumah Lanting, Pelestarian

Abstract

Lanting house is floating house types which are found in South Kalimantan,
especially in Banjarmasin. Lanting house is a product architecture of
Banjareseriver culture. The existence of lanting house increasingly difficult to find,
even though lanting house is regarded as the forerunner to the settlement in
Banjarmasin. This research focused on aspects of physical preservation of lanting
house, based on river culture, and using qualitative research as a methods. This
research aims to obtain the form of preservation of lanting house, with appropriate
measures with the current conditions, in order to maintain product architecture of
local river culture as identity of Banjarmasin. The location of research focused on
Pekapuran- Sungai Baru area, with criteria for site selection based on quantity of
lanting house and age of building. Based on observations in study area, the physical
damage to buildings in Sungai Baru, Pekapuran area caused by moldiness at
bamboo foundation. Preservation measures used are reconstruction, consolidation,
and revitalization
Keywords: Lanting House, Preservation

PENDAHULUAN

Kehidupan masyarakat kota Banjarmasin sejak dahulu dikenal sangat dekat dengan sungai,
berbagai aktivitas kegiatan masyarakat sehari-hari memanfaatkan keberadaan sungai yang ada,
diantaranya kegiatan ekonomi seperti aktivitas jual beli, interaksi sosial antar masyarakat, MCK,
dan sebagai jalur transportasi utama sebelum adanya jalur transportasi darat.

Budaya sungai masyarakat kota Banjarmasin tersebut menghasilkan sebuah produk arsitektur
berupa rumah lanting. Rumah lanting merupakan istilah yang digunakan untuk menamai salah satu
rumah tradisional Kalimantan Selatan. Rumah ini merupakan tipe rumah terapung yang berbahan
utama kayu, sedangkan pada bagian bawah menggunakan batang kayu gelondongan atau drum
sebagai pondasi untuk mengapungkan rumah ini.

Keberadaan rumah lanting di kota Banjarmasin merupakan wujud dari penyikapan manusia
terhadap kondisi lingkungannya. Kondisi kota Banjarmasin yang didominasi oleh air
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menyebabkan masyarakatnya memanfaatkan sungai dalam kehidupan sehari-hari mereka terutama
sebelum adanya jalur transportasi darat. Menurut pengurus Pusat Pengkajian Islam Bidang Sejarah
dan Budaya Banjar, peradaban Banjar berasal dari sungai dan Lanting, dimana rumah lanting telah
ada sebelum rumah adat Banjar lainnya. Pada abad ke 18 hingga 19, perairan di Banjarmasin dan
Kalimantan Selatan pada umumnya masih banyak dipenuhi oleh rumah-rumah terapung yang
disangga oleh balok-balok kayu utuh. Penataan lanting yang berderet tersebut memunculkan
kekaguman dari para pendatang dan masuk dalam berita Dinasti Ming di Cina tahun 1618 yang
menyebutkan di Banjarmasin terdapat rumah di atas rakit seperti seperti yang ada di Palembang.
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Gambar 1. Wujud Rumah Lanting di Banjarmasin
(sumber: Dinas Tata Ruang, Cipta Karya dan Perumahan Kota Banjarmasin 2013)

Saat ini budaya berumah lanting di kota Banjarmasin sudah mulai ditinggalkan, kondisi ini salah
satunya disebabkan karena adanya perubahan pola orientasi dari sungai ke darat serta terbatasnya
ketersediaan bahan bangunan. Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan jalur darat dan arus
globalisasi yang cepat berdampak pada mulai ditinggalkannya rumah lanting sebagai bagian
lokalitas tradisi budaya sungai masyarakat kota Banjarmasin.

Permasalahan dari penelitian ini yaitu adanya kekhawatiran akan semakin berkurangnya
keberadaan rumah lanting yang dianggap memilki nilai penting bagi sejarah kehidupan kota
Banjarmasin, sehingga diperlukan sebuah upaya untuk dapat mempertahankan keberadaan rumah
lanting tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang terjadi yaitu
untuk mendapatkan konsep upaya pelestarian terhadap rumah lanting yang sesuai dengan kondisi
saat ini dalam upaya mempertahankan produk arsitektur dari lokalitas budaya sungai yang menjadi
identitas kota Banjarmasin.

Menurut Murtagh dalam bukunya Keeping Time, pelestarian merupakan tindakan atau proses
penerapan langkah-langkah untuk mempertahankan bentuk yang ada, integritas, dan material
bangunan atau struktur, dan bentuk yang ada serta vegetasi dari sebuah situs. Hal tersebut
termasuk pekerjaan awal stabilisasi, jika diperlukan, serta pemeliharaan yang berkelanjutan pada
bangunan bersejarah.Menurut UNESCO kegiatan konservasi dapat dilakukan melalui beberapa
cara/ tindakan,diantaranya adalah preservasi kegiatan pemeliharaan bentukan fisik suatu tempat
dalam kondisi eksisting dan memperlambat bentukan tersebut dari proses kerusakan.Restorasi
adalah merupakan kegiatan mengembalikan bentukan fisik suatu tempat kepada kondisi
sebelumnya dengan menghilangkan tambahan-tambahan atau merakit kembali komponen eksisting
tanpa menggunakan material baru. Rekonstruksi adalah kegiatan pemugaran untuk membangun
kembali dan memperbaiki seakurat mungkin bangunan dan lingkungan yang hancur akibat
bencana alam, bencana lainnya, rusak terbengkalai atau keharusan pindah lokasi karena salah satu
sebab yang darurat, dengan menggunakan bahan yang tersisa atau terselamatkan dengan
penambahan bahan bangunan baru dan menjadikan bangunan tersebut laik fungsi dan memenuhi
persyaratan teknis. Konsolidasi adalah merupakan suatu kegiatan pemugaran yang menitik
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beratkan pada pekerjaan memperkuat, memperkokoh struktur yang rusak atau melemah, secara
umum agar persyaratan teknis bangunan terpenuhi dan bangunan tetap laik fungsi. Revitalisasi
adalah merupakan kegiatan pemugaran yang bersasaran untuk mendapatkan nilai tambah yang
optimal secara ekonomi, sosial, dan budaya dalam pemanfaatan bangunan dan lingkungan cagar
budaya dan dapat menjadi sebagai bagian dari revitalisasi kawasan kota lama untuk mencegah
hilangnya aset-aset kota yang bernilai sejarah dikarenakan kawasan tersebut mengalami penurunan
produktivitas. Nilai-nilai penting yang terkandung dalam pelestarian adalah nilai kelangkaan, nilai
arsitektur, nilai seni, nilai sosial budaya, nilai pendidikan dan ilmu pengetahuan serta nilai sejarah.
Kehidupan masyarakat Banjar ditandai dengan suatu budaya yang khas yaitu kebudayaan sungai,
dimana dalam sejarahnya konsentrasi penduduk dalam bentuk kampung, bandar dan kerajaan
(keraton) berada di tepi-tepi sungai, di muara. Proses tersebut kemudian menumbuhkan
kebudayaan Banjar dan suku bangsa Banjar yang mendukungnya. Keberadaan rumah lanting saat
ini tersebar dibeberapa kawasan di kota banjarmasin. Lokasi penelitian difokuskan pada kawasan
Sungai Baru- Pekapuran dengan kriteria pemilihan lokasi berdasarkan kuantitas rumah lanting dan
usia bangunan yang bervariasi.

METODE
Penelitian ini dilakukan dengan pola pikir yang digambarkan dalam sebuah kerangka pemikiran

sebagai berikut: Menghasilkan Kehadiran Rumah Lanting
SUNGAI —>| Budaya Sungai —>| sebagai Produk Arsitektur
Masyarakat Budava Sungai
N
Isu Saat Ini: A
Keberadaan Rumah Lanting y Mengandung Nilai-Nilai
semakin Berkurang di Kota Py Penting
Banjarmaisn
d Mempertahankan Keberadaan
Rumah Lanting di Kota
PERMASALAHAN >

Banjarmain

Identifikasi Bangunan Lanting

di Kota Banjarmasin <

__________________________________________________

i NON FISIK FISIK i
' BANGUNAN i
| e Budaya Sungai e Tipologi |
i e Karakter e Bentuk i
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: e Bahan/ Material |
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Gambar 2.
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Pada Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sejarah. Data yang
dikumpulkan diklasifikasikan menjadi 2 bagian yaitu data primer dan data sekunder. Metode
observasi dan analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Metode Observasi Data

Pada penelitian tentang rumah lanting ini, metode pengumpulan data yang akan diteliti
melalui beberapa tahapan, yaitu mengumpulkan sumber data yang akan mendukung
penelitian ini. Sumber data yang akan dikumpulan dibagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti, dimana peneliti akan berperan langsung sebagai instrumen
penelitian. Peneliti berperan langsung sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data,
analisis, penafsir data dan sebagai pelapor hasil dari penelitian ini. Data primer
didapatkan melalui observasi langsung di lapangan, wawancara dengan penghuni rumah
lanting, dan dokumentasi melalui perekaman data. Data sekunder didapatkan dengan
mengumpulkan data-data/ dokumen terkait rumah lanting, mengumpulkan data dari
penelitian-penelitian yang terdahulu, dan pengumpulan data dari Pemerintah Daerah
terkait bangunan lanting.

Metode Analisis Data

metode analisa data yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif melalui pendekatan sejarah. Dimana dalam penelitian ini, pertanyaan penelitian
(research question) dijadikan sebagai jangkar penelitian. Sehingga peran pertanyaan
penelitian yang dimunculkan sangat penting sebagai acuan penelitian.
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Gambar 3. Metode Analisis Data
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Non Fisik

A. Budaya dan Peran Sungai dalam Masyarakat Kota Banjarmasin
Masyarakat Kota Banjarmasin memiliki budaya sungai yang kuat sejak dahulu, dimana sungai
berperan penting dalam kehidupan mereka sehari-hari, diantaranya sebagai jalur transportasi utama
masyarakat terutama sebelum adanya jalur transportasi darat, sungai sebagai tempat kegiatan
ekonomi masyarakat, sungai sebagai tempat MCK masyarakat, dan sungai sebagai tempat interaksi
antar masyarakat.

Gambar 4. Kegiatan Masyarakat di Sungai
A Karakter Permukiman Lanting di Kawasan Sungai Baru- Pekapuran
Berdasarkan pola penyediaan perumahan/ permukiman, secara garis besar
permukiman lanting di kawasan Sungai Baru- Pekapuran termasuk dalam kategori
housing by people, yaitu penyediaan perumahan untuk masyarakat yang dilakukan
sendiri oleh masyarakat tersebut secara individual maupun kelompok. Berdasarkan
karakteristiknya, permukiman lanting di kawasan Sungai Baru- Pekapuran
tergolong tipologi bangunan yang menggunakan struktur dan konstruksi tradisional
konvensional dengan material kayu dan struktur yang sederhana. Secara ekonomi,
karakteristik masyarakat yang menghuni permukiman lanting tergolong penduduk
dengan ekonomi lemah. Kondisi ini dibuktikan berdasarkan jumlah penghasilan
perbulan penghuni bangunan lanting di Kota Banjarmasin yang berkisar antara Rp.
250.000,- sampai Rp. 1.000.000,-.
B. Undang- Undang, Perizinan, dan Tata Guna Lahan
Terkait dengan peraturan pemerintah tentang sungai, keberadaan rumah
lanting di kawasan Sungai Baru- Pekapuran berada pada daerah aliran sungai
(DAS) Martapura, sehingga pemerintah kota harus menertibkan bangunan sesuai
dengan UU No0.38 Tahun 2011. Terkait perizinan bangunan dan tata guna lahan
pada kawasan Sungai Baru-Pekapuran maupun bangunan ditepian sungai, dari
seluruh bangunan lanting yang ada di kawasan studi, tidak satupun ditemukan
bangunan yang memilki izin tinggal, sehingga bangunan ini dapat dikatan sebagai
bangunan ilegal, penghuni rumah lanting pun tidak membayar pajak.
C. Nilai- Nilai Penting pada Rumah Lanting
Keberadaan rumah lanting di Kota Banjarmasin memiliki nilai-nilai penting
yang terkandung di dalamnya sesuai dengan tujuan pelestarian yaitu nilai arsitektur
dan ilmu pengetahuan, nilai sejarah, serta nilai sosial dan budaya.
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1. Fisik

A.

Pada kawasan Sungai Baru- pekapuran terdapat 20 bangunan lanting yang akan
diidentifikasi, namun 1 bangunan telah berubah fungsi menjadi rumah panggung.

Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan lanting terlihat seragam dengan atap pelana dan bentuk
bangunan yang persegi panjang. Bentuk bangunan terlihat sederhana tanpa
dekorasi, sesuai dengan teori karakteristik bangunan di tepian sungai yang
menggunakan struktur dan konstruksi tradisional.

Gambar 5. Bentuk Bangunan Lanting
Terdapat dua orientasi bukaan ke arah sungai dan daratan. Kondisi ini disebabkan
karena dari sejarahnya rumah lanting menjadikan sungai sebagai orientasi utama
sebelum adanya jalan darat.
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Gambar 6. Orientasi Bangunan Lanting

Terdapat pelataran/ teras pada bangunan lanting di bagian depan, samping dan
beakang. Teras pada bagian depan berorientasi ke sungai yang berfungsi sebagai
dermaga dan pintu masuk yang diakses melalui sungai. Teras pada bagian
belakang berorientasi ke daratan dan menjadi pintu masuk yang diakses melalui
darat, sedangkan teras bagian samping berfungsi sebagai jalur sirkulasi yang
menghubungkan daratan dan sungai yang bertujuan agar masyarakat yang ingin
menuju ke sungai dapat melalui teras bagian samping tersebut.

TENAS DEFAN

Gambar 7. Teras Pada Rumah Lanting
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Pada setiap bangunan rumah lanting yang berada di kawasan Sungai Baru-
Pekapuran terdapat titian yang terbuat dari kayu maupun bambu dan berfungsi
sebagai jembatan yang menghubungkan antara rumah lanting dan daratan.

i\ )

Gambar 8. Titian Pada Rumah Lanting
B. Tipologi Fungsi Bangunan
Secara umum, tipe rumah lanting dapat dibedakan berdasarkan fungsinya. Yaitu
lanting dengan fungsi hunian tunggal dan lanting dengan fungsi komersial. Pada
lanting dengan fungsi hunian dan usaha, bagian depan lanting dibuat terbuka
sebagai area untuk usaha, sedangkan pada lanting dengan fungsi hunian tunggal,
bentuk bangunan dibuat tertutup bahkan terkesan masif.

g’ngmoeu FANTG AN #TN’MW“(WWWI
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Gambar 9. Lanting Hunian dan Komersial
C. Bahan dan Struktur Bangunan
Pada bagian pondasi bangunan, seluruh bangunan lanting di kawasan Sungai Baru
ini menggunakan material bambu. Pada bagian rangka dan selubung badan
bangunan menggunakan kayu, sedangkan untuk atap menggunakan rangka kayu
dan hanya terdapat 2 bangunan lanting yang masih menggunakan penutup atap
daun, selebihnya menggunakan material seng sebagai bahan penutup atap.
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Gambar 10. Struktur Bangunan Lanting
Struktur pondasi pada rumah lanting tidal berbeda jauh dengan struktur pada
bangunan kayu lainnya, namun perbedaan signifikan terjadi pada penggunaan
material pondasi yang mampu mengapung seperti batang gelondongan dan bambu.
Terdapat sunduk kayu pada bagian atas pondasi yang berfungsi mengikat bagian
pondasi.

Tiang/ Tongkat Tiang/ Tongkat
Papan Lantal
Papan Lantaij
Sleof
Sloof
Sunduk Sunduk
Bambs / Paring Batang Gelondongan

Gambar 11. Struktur Pondasi Lanting

D. Kerusakan Bangunan Lanting
Kerusakan komponen bangunan lanting di kawasan Sungai Baru-Pekapuran terjadi
pada bagian pondasi, seluruh rumah lanting mengalami kerusakan pada material
bambu, kondisi ini disebabkan oleh kelapukan karena terendam oleh air.

o - 3

Gambar 12. Kerusakan Pada Bagian Pondasi
Elemen lain pada rumah lanting yang mengalami kerusakan yaitu pada lantai,
kolom, dinding dan atap. Pada bagian lantai umumnya disebabkan oleh kelapukan
material kayu akibat usia bangunan dan bergesernya struktur pondasi yang rusak.
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Gambar 13. Kerusakan Pada Elemen Lantai
Pada struktur kolom bangunan yang rusak pada umumnya diakibatkan oleh
kelapukan kayu dan mempengaruhi terhadap elemen dinding. Terdapat beberapa
bangunan yang mengalami kerusakan pada bagian kolom yang membuat dinding
menjadi bergeser dan miring.
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Gambar 13. Kerusakan Pada Elemen Kolom dan Dinding
Pada bagian atap bangunan yang mengalami kerusakan, pada umumnya diakibat
oleh lapuknya struktur atap dan kerusakan material penutup atap. Terdapat
beberapa bangunan yang mengalami kerusakan pada bagian atap yang membuat
struktur atap menjadi patah dan bergeser. Terdapat beberapa bangunan yang
mengalami kerusakan pada penutup atap sehingga pemilik rumah mengatasinya
dengan melapisi bagian penutup atap yang rusak dengan material lain seperti
terpal.

Gambar 14. Kerusakan Pada Elemen Atap
2. Tindakan Pelestarian

Tindakan pelestarian yang dapat dilakukan terkait fisik bangunan lanting yaitu melalui
rekonstruksi, yaitu adalah dengan membangun kembali rumah lanting yang telah rusak
dan mengganti material bangunan sekaligus melakukan perkuatan terhadap struktur yang
melemah atau rusak. Konsolidasi, dilakukan bertujuan memperkuat dan memperkokoh
struktur bangunan yang telah melemah maupun rusak. Langkah ini bisa dilakukan dengan
mengganti struktur bangunan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas dari struktur
bangunan tersebut. Revitalisasi dengan melakukan pengembangan rumah lanting yang
salah satunya mengoptimalkan fungsi rumah lanting sebagai objek wisata di kota
Banjarmasin dan terkait dengan rencana Pemerintah Kota yang akan menjadikan rumah
lanting sebagai Urban Heritage Tourism.
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PENUTUP
Rumah lanting merupakan hasil dari penyikapan masyarakat terhadap kondisi lingkungan

kota Banjarmasin yang didominasi oleh keberadaan sungai. Kehadiran rumah lanting dianggap
sebagai awal mula peradaban Banjar dan merupakan identitas kota Banjarmasin sebagai kota
sungai. Keberadaan rumah lanting saat ini semakin sulit ditemui sehingga memunculkan
kekhawatiran terhadap kepunahan rumah lanting. Berdasarkan hasil penelitian, kondisi rumah
lanting saat ini banyak mengalami kerusakan, sehingga diperlukan sebuah tindakan pelestarian
terhadap fisik rumah lanting yang berlandaskan budaya sungai dari masyarakat kota Banjarmasin
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